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BAB I

PENDAHULUAN

A.
Latar Belakang Penelitian
Kesehatan lingkungan merupakan faktor penting dalam kehidupan sosial kemasyarakatan, bahkan merupakan salah satu unsur penentu atau determinan dalam kesejahteraan penduduk. Di mana lingkungan yang sehat sangat dibutuhkan bukan hanya untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, tetapi juga untuk kenyamanan hidup dan meningkatkan efisiensi kerja dan belajar. Kesehatan lingkungan adalah kesehatan yang sangat penting bagi kelancaran kehidupan dibumi, karena lingkungan adalah tempat dimana pribadi itu tinggal. Lingkungan yang sehat dapat dikatakan sehat bila sudah memenuhi syarat-syarat lingkungan yang sehat. Begitu pula dengan kesehatan lingkungan sekolah, seluruh warga sekolah termasuk para siswa harus tetap menjaga kesehatan dan kebersihan agar tercipta lingkungan yang sehat.
Kesehatan lingkungan yaitu bagian integral ilmu kesehatan masyarakat yang khusus menangani dan mempelajari hubungan manusia dengan lingkungan dalam keseimbangan ekologis. Jadi kesehatan lingkungan merupakan bagian terpenting dalam kehidupan kita, karena kesehatan lingkungan tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari, serta penopang keseimbangan ekologis. Sumber: http://www.davishare.com.
Upaya pemerintah untuk mewujudkan lingkungan yang sehat dan bersih di lingkungan sekolah ialah dengan diadakan nya program adiwiyata mandiri, yang di khususkan bagi sekolah – sekolah negeri yang sudah terdaftar di kementrian lingkungan hidup. Program Adiwiyata sendiri dilaksanakan pada tahun 2006 dengan tujuan utama nya yaitu menjadikan sekolah yang berbudaya lingkungan serta mewujudkan warga sekolah yang bertanggung jawab dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui tata kelola sekolah yang baik untuk mendukung pembangunan berkelanjutan. (Sumber: http://www.menlh.go.id/informasi-mengenai-adiwiyata/).
Tahun 2006 adalah tahun bersejarah untuk pengembangan Sekolah Adiwiyata, dengan peminat dan inisiator pemrogramannya bertambah drastis. Sejak tahun 2006 sampai 2011 yang ikut partisipasi dalam program Adiwiyata mencapai 1.351 sekolah dari 251.415 sekolah (SD, SMP, SMA, SMK) Se-Indonesia, di antaranya yang mendapat Adiwiyata Mandiri : 56 sekolah, Adiwiyata: 113 sekolah, calon Adiwiyata 103 sekolah, atau total yang mendapat penghargaan Adiwiyata mencapai 272 Sekolah (SD, SMP, SMA, SMK) Se-Indonesia. 
Keadaan tersebut tidak langsung membuat KLH Puas karena dari data tersebut, sebarannya masih hanya di sebagaian besar pulau Jawa, Bali dan ibu kota provinsi lainnya. Jumlah atau kuantitas masih sedikit, hal ini dikarenakan pedoman Adiwiyata, seperti informasi di www.klh.co.id dituliskan bahwa pedoman adiwiyata yang ada saat ini (2006) masih sulit diimplementasikan.
Pelaksanaan program Adiwiyata Mandiri diletakkan pada dua prinsip dasar yaitu: 1) Partisipatif: Komunitas sekolah terlibat dalam manajemen sekolah yang meliputi keseluruhan proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sesuai tanggungjawab dan peran, serta dapat menularkan ke sekolah sasaran Adiwiyata Nasional. 2) Bekelanjutan: Seluruh kegitan harus dilakukan secara terencana dan terus menerus secara komprehensif, serta dapat menularkan ke Sekolah sasaran Adiwiyata Nasional. Sumber: http://www.menlh.go.id/informasi-mengenai-adiwiyata/. Program Adiwiyata Mandiri ini diharapkan mampu membuat para elemen sekolah terutama para siswa  untuk berpartisipasi dan bertanggungjawab dalam upaya pengelolaan lingkungan hidup agar terciptanya kebersihan, tata kelola, dan kesehatan lingkungan yang baik.
Partisipasi berasal dari bahasa Inggris yaitu “participation” adalah pengambilan bagian atau pengikutsertaan. Menurut Keith Davis, partisipasi adalah suatu keterlibatan mental dan emosi seseorang kepada pencapaian tujuan dan ikut bertanggung jawab di dalamnya. Dalam defenisi tersebut kunci pemikirannya adalah keterlibatan mental dan emosi. Sebenarnya partisipasi adalah suatu gejala demokrasi dimana orang diikutsertakan dalam suatu perencanaan serta dalam pelaksanaan dan juga ikut memikul tanggung jawab sesuai dengan tingkat kematangan dan tingkat kewajibannya. Partisipasi itu menjadi baik dalam bidang-bidang fisik maupun bidang mental serta penentuan kebijaksanaan.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa partisipasi adalah suatu keterlibatan mental dan emosi serta fisik peserta dalam memberikan respon terhadap kegiatan yang melaksanakan dalam proses belajar mengajar serta mendukung pencapaian tujuan dan bertanggung jawab atas keterlibatannya. Sumber: www.pengertianahli.com/2014/03/pengertian-partisipasi-masyarakat.  Partisipasi siswa dalam pembelajaran sangat penting untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan, dengan demikian tujuan pembelajaran yang sudah direncakan bisa dicapai semaksimal mungkin. Tidak ada proses belajar tanpa partisipasi dan keaktifan anak didik yang belajar, setiap anak didik pasti aktif dalam belajar, hanya yang membedakannya adalah kadar/bobot keaktifan anak didik dalam belajar. Ada keaktifan itu dengan kategori rendah, sedang dan tinggi. Disini perlu kreatifitas guru dalam mengajar agar siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Penggunaan strategi dan metode yang tepat akan menentukan keberhasilan kegiatan belajar mengajar. 
Metode belajar mengajar yang bersifat partisipatoris yang dilakukan guru akan mampu membawa siswa dalam situasi yang lebih kondusif karena siswa lebih berperan serta lebih terbuka dan sensitif dalam kegiatan belajar mengajar. Menurut Mikkelsen (1999: 64) yang dikutip dari sacafirmansyah.wordpress.com membagi partisipasi menjadi 6 (enam) pengertian, yaitu:

1. Partisipasi adalah kontribusi sukarela dari masyarakat kepada proyek tanpa ikut serta dalam pengambilan keputusan;

2. Partisipasi adalah “pemekaan” (membuat peka) pihak masyarakat untuk meningkatkan kemauan menerima dan kemampuan untuk menanggapi proyek-proyek pembangunan;

3. Partisipasi adalah keterlibatan sukarela oleh masyarakat dalam perubahan yang ditentukannya sendiri;

4. Partisipasi adalah suatu proses yang aktif, yang mengandung arti bahwa orang atau kelompok yang terkait, mengambil inisiatif dan menggunakan kebebasannya untuk melakukan hal itu.
5. Partisipasi adalah pemantapan dialog antara masyarakat setempat dengan para staf yang melakukan persiapan, pelaksanaan, monitoring proyek, agar supaya memperoleh informasi mengenai konteks lokal, dan dampak-dampak sosial;

6. Partisipasi adalah keterlibatan masyarakat dalam pembangunan diri, kehidupan, dan lingkungan mereka.

Berdasarkan definisi di atas, kesimpulan partisipasi menurut mikkelsen adalah suatu keterlibatan masyarakat dalam berkontribusi secara sukarela untuk pembangunan di lingkungan masyarakat itu sendiri. Oleh karena itu kesadaran siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan harus terus dilakukan agar lingkungan disekitar sekolah nya menjadi sehat, nyaman, dan indah. Hal dasar itulah menurut penulis mengapa pemerintah mengadakan program adiwiyata mandiri.
SMA Negeri 24 Bandung merupakan sekolah yang berwawasan lingkungan, dan salah satu prestasi yang diraih pada tahun 2003 dengan kategori tersebut. Setelah itu SMA Negeri 24 berhasil menyelenggarakan Konvensi Pelajar se Kota Bandung tentang Lingkungan Hidup yang diresmikan oleh Menteri Lingkungan Hidup Ir. Rachmat Witoelar pada 17 Februari 2005. Dan juga berhasil menyelenggarakan penanaman 13.000 pohon pelindung pada lahan kritis yang melibatkan seleuruh kecamatan di Kota Bandung dan pelajar wilayah Bandung Timur. Sedangakan pada tahun 2013 SMA Negeri 24 Bandung meraih sekolah Adiwiyata Nasional, dengan demikian sekarang SMA Negeri 24 Kota Bandung akan melaksanakan Program Adiwiyata Mandiri dengan membina 10 Sekolah sasaran Adiwiyata Nasional, agar memiliki peserta didik yang peduli dalam menjaga kesehatan lingkungan. Dalam konteks ini peneliti akan menitikberatkan pada partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan di sekolah nya. Topik penelitian yang digunakan dalam usulan penelitian ini adalah: “studi yang menguji memadai tidaknya pelayanan sosial yang tersedia dihubungkan dengan kebutuhan-kebutuhan individu, kelompok, dan masyarakat” (Soehartono, 2008: 16). Disini dimaksudkan untuk seberapa butuhkah siswa dalam memenuhi kesehatan dan kebersihan lingkungan sekolahnya, serta peduli atau tidak kah siswa terhadap lingkungan sekolahnya dalam hal ini menjaga kesehatan lingkungan. 
Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dalam penelitian ini difokuskan pada “Pengaruh Pelaksanaan program Adiwiyata Mandiri terhadap Partisipasi Siswa dalam Menjaga Kesehatan Lingkungan Di SMA Negeri 24 Kecamatan Ujungberung Kota Bandung”
B.
Identifikasi Masalah


Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap permasalahan kegitan program Adiwiyata Mandiri terhadap Partispasi Siswa dalam menjaga Kesehatan Lingkungan, dengan identifikasi maslah sebagai berikut:

1) Bagaimana Pelaksanaan Program Adiwiyata Mandiri di SMA Negeri 24 Kecamatan Ujungberung Kota Bandung?

2) Bagaimana Partisipasi Siswa dalam menjaga Kesehatan Lingkungan di SMA Negeri 24 Kecamatan Ujungberung Kota Bandung?

3) Bagaimana Pengaruh Pelaksanaan Program Adiwiyata Mandiri terhadap Partisipasi Siswa dalam menjaga Kesehatan Lingkungan di SMA Negeri 24 Kecamatan Ujungberung Kota Bandung?

C.
Tujuan dan Manfaat Penelitian


Tujuan dan manfaat penelitian tentang Pengaruh Pelaksanaan Program Adiwiyata Mandiri Terhadap Partisipasi Siswa dalam Menjaga Kesehatan Lingkungan di SMA Negeri 24 Kecamatan Ujungberung Kota Bandung adalah sebagai berikut:
1.
Tujuan Penelitian

Bertitik tolak dari identifikasi permasalahan yang telah di uraikan di atas, penelitian ini memiliki kualitas ekspektasi yang diharapakan mampu menjawab pertanyaan dan pernyataan dari permasalahan yang akan diteliti. Maka dari itu, tujuan dari usulan penelitianini adalah sebagai berikut:

1) Untuk mendeskripsikan pelaksanaan program Adiwiyata Mandiri di SMA Negeri 24 Kecamatan Ujungberung Kota Bandung

2) Untuk mendeskripsikan Partisipasi Siswa dalam menjaga Kesehatan Lingkungan di SMA Negeri 24 Kecamatan Ujungberung Kota Bandung

3) Untuk mendeskripsikan pengaruh pelaksanaan program Adiwiyata Mandiri terhadap Partisipasi Siswa dalam menjaga Kesehatan Lingkungan di SMA Negeri 24 Kecamatan Ujungberung Kota Bandung.
2.
Manfaat Peneltian


Segala bentuk penelitian ilmiah fenomena social, dirancang untuk kesempurnaan suatu deskripsi permasalahan sosial. Usulan penelitian ini dibutuhkan untuk memberi manfaat yang signifikan dalam suatu realita sosial. Maka dari itu, manfaat penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1) Teoritis

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan teori-teori dan konsep-konsepkesejahteraan sosial yang berkaitan dengan Pengaruh Pelaksanaan Program Adiwiyata Mandiri Terhadap Partisipasi Siswa dalam menjaga Kesehatan Lingkungan di SMA Negeri 24 Kecamatan Ujungberung Kota Bandung.

2) Praktis 

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan masukan sebagai pemecahan masalah-masalah Pengaruh Pelaksanaan Program Adiwiyata Mandiri terhadap Partisipasi Siswa dalam Menjaga Kesehatan Lingkungan di SMA Negeri 24 Kecamatan Ujungberung Kota Bandung.
D.
Kerangka Pemikiran 

Kesejahteraan Sosial merupakan salah satu aspek penting dalam segala bidang kehidupan, yang berorientasi kepada msayarakat dan masalah-masalah sosial yang ada di dalam kehidupan masyarakat tersebut. Kesejahteraan Sosial melibatkan pelayanan-pelayanan sosial kepada individu-individu dan keluarga-keluarga ataupun usaha-usaha untuk memperkuat atau mengubah intuisi-intuisi sosial. Para pakar ilmu sosial mendefinisikan kesejahteraan sosial dengan tinggi rendahnya tingkat kehidupan masyarakat. Kesejahteraan sosial menurut Rukminto (2005:17) kesejahteraan sosial adalah:

Suatu ilmu terapan yang mengkaji dan mengembangkan kerangka pemikiran serta metodologi yang tdapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas (kondisi) masyarakat antara lain melalui pengelolaan masalah sosial; pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat, dan pemaksimalan kesempatan anggota masyarakat untuk berkembang.

Pengertian di atas menyatakan bahwa kesejahteraan sosial dimanfaatkan untuk meningkatkan sebuah kulitas hidup yang dilakukan melalui pengelolaan masalah sosial untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat sehingga masyarakat terdorong dan bisa mencapai kea rah kehidupan yang lebih baik.
Usaha kesejahteraan  sosial adalah dimana kebutuhan dasar tersebut tidak hanya terdiri dari kebutuhan akan sandang, pangan, dan papan, tetapi pendidikan, kesehatan, dan kebersihan juga merupakan kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi, dijalankan dan dilaksanakan sehingga manusia dapat berada dalam keadaan sejahtera didalam kehidupannya. Seperti yang telah diungkapkan oleh Walter A. Friedlander (1980) yang dikutip oleh (Fahrudin 2012:15) mengenai konsep kesejahteraan sosial yaitu:

Usaha Kesejahteraan Sosial adalah kegitan-kegiatan yang terorganisasi yang terutama secara langsung berhubungan dengan pemeliharaan, perlindungan, dan penyempurnaan sumber-sumber manusia, dan kegiatan ini meliputi usaha-usaha asistensi sosial, asuransi sosial, kesejhateraan anak, pencegahan kriminalitas, kesehatan mental, kesehatan masyarakat, pendidikan, rekreasi, perlindungan buruh dan perumahan”.
Berdasarkan definisi di atas menunjukan bahwa usaha kesejahteraan sosial merupakan suatu sistem yang terorganisasi yang berhubungan secara langsung dengan pemeliharaan, perlindungan, dan penyempurnaan sumber-sumber manusia. Dalam kegiatan ini meliputi usaha-usaha asistensi sosial, asuransi sosial, kesejahteraan anak, pencegahan kriminalitas, kesehatan mental, kesehatan masyarakat, pendididkan, rekreasi, perlindungan buruh serta perumhan. Jadi kesejahteraan sosial tidak hanya memiliki konsep untuk memenuhi kesejahteraan dalam hal pemenuhan kebutuhan dasar, tetapi juga  memiliki usaha-usaha kesejahteraan untuk mencapai kualitas hidup yang lebih baik, salah satunya yaitu tentang kesehatan masyarakat.
Pekerja Sosial merupakan suatu profesi untuk membantu masyarakat dalam memecahkan masalahnya. Pekerja Sosial dilandasi oleh pengetahuan-pengetahuan dan keterampilan-keterampilan ilmiah mengenai human relation (relasi antar manusia). Oleh sebab itu, relasi antar manusia merupakan inti dari profesi pekerjaan sosial. Definisi pekerjaan sosial menurut Asosiasi Nasional Pekerja Sosial Amerika Serikat (dalam Fahrudin, 2012:60)

Pekerjaan Sosial adalah kegiatan profesional membantu individu, kelompok atau masyrakat untuk meningkatkan atau memulihkan kemampuan mereka berfungsi sosial dan untuk menciptakan kondisi sosial yang mendukung tujuan-tujuan ini.

Fokus Pekerjaan Sosial adalah membantu individu, kelompok atau masyarakat untuk meningkatkan atau memulihkan kondisi sosialnya. Pada fenomena perilaku hidup bersih dan sehat masyarakat mampu meningkatkan dan memulihkan kondisi perilaku tersebut, sehingga masyarakat akan berperilaku sesuai dengan pola hidup yang sehat dalam usaha untuk mewujudkan kesejahteraan. Kesejahteraan sosial mencakup pelayanan-pelayanan sosial masyarakat agar terjadi sebuah social functioning atau keberfungsian sosial seseorang, baik individu, kelompok, maupun masyarakat. Pelayanan sosial menurut Khan, (Fahrudin, 2012:51) yaitu:
Pelayanan Sosial adalah konteks kelembagaan yang terdiri atas program-program yang disediakan berdasarkan kriteria selain kriteria pasar untuk menjamin tingkatan dasar dari penyediaan kesehatan, pendidikan dan kesejahteraan, untuk meningkatkan kehidupan masyarakat dan keberfungsian individual, untuk memudahkan akses pada pelayanan-pelayanan dan lembaga-lembaga pada umumnya, dan untuk membantu mereka yang berada dalam kesulitan dan kebutuhan. 

Definisi tersebut mengandung arti bahwa pelayanan sosial merupakan upaya untuk mensejahterakan individu, kelompok, maupun masyarakat agar mereka mampu melaksanakan segala aktifitas sesuai dengan peran sosialnya didalam masyarakat. Dalam hal ini pelayanan sosial salah satunya ditujukan untuk menunjang kebutuhan kesehatan di lingkungan sekitar, seperti pemerintah memberikan program adiwiyata ini untuk dijalankan dan di laksanakan dengan baik oleh seluruh elemen sekolah termasuk siswa. 
Berdasarkan pemahaman peneliti disini, peneliti berkeyakinan bahwa, yang dihadapi siswa atau siswi pada saat ini adalah sulitnya kesadaran untuk menjaga kesehatan lingkungan di sekolahnya. Siswa atau siswi terkadang sulit untuk mematuhi peraturan yang berlaku dalam hal ini yaitu menjaga kebersihan, atau membuang sampah pada tempatnya. Oleh karena itu siswa dan siswi perlu berpartisipasi dalam hal program adiwiyata mandiri untuk menjaga kesehatan lingkungan. Berikut definisi partisipasi menurut Mubyarto (1997) yang dikutip oleh (Huraerah, 2011:96):
Tindakan mengambil bagian dalam kegiatan. Sedangkan pengertian partisipasi masyarakat adalah keterlibatan masyarakat dalam suatu proses pembangunan dimana masyarakat ikut terlibat dalam tahap penyusunan program, perencanaan, pelaksanaan, mengembangkan, dan menikmati hasil dari pelaksanaan program tersebut.

Definisi di atas, kita dapat mengetahui bahwa partisipasi memiliki arti yang luas. Partisipasi bukan hanya tindakan mengambil keputusan dan kegiatan, tetapi juga terlibat dalam penyusunan program, perencanaan, pelaksanaan, mengembangkan, dan menikmati hasil dari program tersebut. Selain itu ada bentuk-bentuk nyata dari partisipasi yang salah satunya di kemukakan oleh Hamijoyo dan Iskandar yang dikutip Huraerah (2011:102) sebagai berikut:

1) Partisipasi harta benda adalah partisipasi dalam bentuk menyumbang harta benda, biasanya berupa alat-alat kerja atau perkakas dan uang. 2) Partisipasi tenaga adalah partisipasi yang diberikan dalam bentuk tenaga untuk pelaksanaan usaha-usaha yang dapat menunjang keberhasilan suatu program. 3) Partisipasi keterampilan, yaitu memberikan dorongan melalui keterampilan yang dimilikinya kepada anggota masyarakat lain yang membutuhkannya. 4) Partisipasi buah pikiran lebih merupakan partisipasi berupa sumbangan ide, pendapat atau buah pikiran konstruktif, baik untuk menyusun program maupun untuk memperlancar pelaksanaan program dan juga untuk mewujudkannya dengan memberikan pengalaman dan pengetahuan guna mengembangkan kegiatan yang diikutinya. 5) Partisipasi Sosial, yang diberikan orang sebagai tanda keguyuban, misalnya dalam peristiwa kematian, kondangan atau pernikahan.
Definisi yang telah dipaparkan di atas, peneliti menarik kesimpulan tentang bentuk parisipasi nyata dengan dimensi nya yang sesuai dengan kemampuan siswa, yaitu: Partisipasi Harta Benda, Tenaga, Keterampilan, Buah pikiran serta partisipasi social.
Program Adiwiyata Mandiri sebagai tujuan untuk meningkatkan tanggungjawab seluruh elemen sekolah khususnya bagi para siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan di sekolahnya. Terkait dengan teori kesehatan lingkungan , Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dan Himpunan Ahli Kesehatan Lingkungan (HAKLI) yang dikutip dari (Mundiatun dan Daryanto, 2014:16) mengemukakan bahwa kesehatan lingkungan adalah
Kesehatan Lingkungan adalah suatu keseimbangan ekologi yang harus ada antara manusia dan lingkungan agar dapat menjamin keadaan sehat dari manusia. Dan kesehatan lingkungan ialah suatu kondisi lingkungan yang mampu menopang keseimbangan ekologi yang dinamis antara manusia dan lingkungannya, agar tercapainya kualitas hidup manusia yang sehat dan bahagia.
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kesehatan lingkungan ialah keadaan dimana manusia hidup sehat dengan menyeimbangkan ekologi antara manusia dengan lingkungan sekitarnya, sehingga tercapainya kualitas hidup manusia yang sehat dan bahagia. Karena dalam kehidupan umat manusia harus berimbang antara kesehatan lingkungan dan kesehatan manusia itu sendiri. Selain itu sebagai anggota dari lingkungan sekolah siswa dituntut untuk menjalankan perannya sesuai dengan status yang dimiliki oleh para siswa di masing-masing sekolahnya.
Pemerintah pusat atau Kementrian Lingkungan Hidup, dalam upaya meningkatkan minat, motivasi dan antusiasme siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan, membuat sebuah ide program yaitu Program Adiwiyata Mandiri. Seperti yang telah diungkapkan Kementrian Lingkungan Hidup tahun 2012 bahwa: “Program Adiwiyata Mandiri merupakan program untuk terciptanya kesejahteraan hidup dan pembangunan berkelanjutan.” Definisi tersebut menjelaskan bahwa kesejahteraan di setiap sekolah diperlukan untuk menjaga kesehatan lingkungan, dan untuk memelihara kesehatan lingkungan dengan baik sehingga dapat berkelanjutan untuk generasi mendatang.

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 02 tahun 2009 tentang Pedoman Pelaksanaan Program Adiwiyata Mandiri mengemukakan bahwa: “Adiwiyata Mandiri merupakan pemeliharaan, perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui tata sekolah yang baik”. Definisi tersebut menjelaskan bahwa Program Adiwiyata mandiri merupakan salah satu upaya pemerintah guna memperbaiki tata sekolah yang bertujuan untuk meningkatkan pemeliharaan  kebersihan agar tercipta kesehatan lingkungan di setiap sekolah.


Pendekatan berbasis partisipatif ini menepatkan siswa sebagai pelaku utama. Proses tersebut mengajak siswa atau siswi untuk menemukan berbagai permasalahan yang terkait dengan menjaga kesehatan lingkungan sekolah, untuk hidup bersih dan sehat.

Program Adiwiyata Mandiri bertujuan  untuk mewujudkan waraga sekolah yang bertanggungjawab dalam upaya pemeliharaan, perlindungan, dan pengelolaan lingkungan hidup melalui tata kelola sekolah yang baik untuk mendukung pembangunan berkelanjutan. Program Adiwiyata Mandiri akan terlaksana dengan baik jika ditunjang dengan partisipasi aktif dari seluruh elemen sekolah dalam pengelolaan lingkungan. Agar lingkungan menjadi baik perlu dukungan dan kesadaran para siswa untuk berpartisipasi dalam mencapai lingkungan sekolah yang bersih dan sehat. Peran siswa sangatlah penting untuk menjaga kesehatan lingkungan sekolah. Maka dari itu siswa harus dapat berpartisipasi dalam hal menjaga kesehatan lingkungan di sekolahnya. 
E. 
Hipotesis

Setelah melihat dari kerangka pemikiran tersebut, maka penulis mencoba merumuskan hipotesisnya yaitu sebagi berikut:
1. Hipotesis Utama

a. H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pelaksanaan program Adiwiyata Mandiri terhadap partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan sekolah  di SMAN 24 Ujungberung  Kota Bandung.

b. H1: Terdapat pengaruh yang signifikan Pelaksanaan Program Adiwiyata Mandiri terhadap partsisipasi siswa dalam menjaga Kesehatan Lingkungan sekolah di SMAN 24 Ujungberung Kota Bandung.

2. Sub Hipotesis

a. H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pelaksanaan program Adiwiyata Mandiri terhadap  partisipasi siswa untuk Harta Benda dalam menjaga kesehatan lingkungan sekolah di SMAN 24 Ujungberung Kota Bandung.

H1: Terdapat pengaruh yang signifikan pelaksanaan program Adiwiyata mandiri terhadap partisipasi siswa untuk Harta Benda dalam menjaga kesehatan lingkungan sekolah di SMAN 24 Ujungberung Kota Bandung.

b. H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pelaksanan program Adiwiyata Mandiri terhadap partisipasi siswa untuk Tenaga dalam menjaga kesehatan lingkungan sekolah di SMAN 24 Ujungberung Kota Bandung.

H1: Terdapat pengaruh yang signifikan pelaksanaan program Adiwiyata Mandiri terhadap partisipasi siswa untuk Tenaga dalam menjaga kesehatan lingkungan sekolah di SMAN 24 Ujungberung Kota Bandung.

c. H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pelaksanaan program Adiwiyata Mandiri terhadapa partisipasi siswa untuk Keterampilan dalam menjaga kesehatan lingkungan sekolah di SMAN 24 Ujungberung Kota Bandung.
H1: Tedapat pengaruh yang signifikan pelaksanaan program Adiwiyata Mandiri terhadap partisipasi siswa untuk Keterampilan dalam menjaga kesehatan lingkungan sekolah di SMAN 24 Ujungberung Kota Bandung
d. H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pelaksanaan program Adiwiyata Mandiri terhadapa partisipasi siswa untuk Buah Pikiran dalam menjaga kesehatan lingkungan sekolah di SMAN 24 Ujungberung Kota Bandung.
H1: Tedapat pengaruh yang signifikan pelaksanaan program Adiwiyata Mandiri terhadap partisipasi siswa untuk Buah Pikiran dalam menjaga kesehatan lingkungan sekolah di SMAN 24 Ujungberung Kota Bandung
e. H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pelaksanaan program Adiwiyata Mandiri terhadapa partisipasi siswa untuk Partisipasi Sosial dalam menjaga kesehatan lingkungan sekolah di SMAN 24 Ujungberung Kota Bandung.
H1: Tedapat pengaruh yang signifikan pelaksanaan program Adiwiyata Mandiri terhadap partisipasi siswa untuk Partisipasi Siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan sekolah di SMAN 24 Ujungberung Kota Bandung
F. 
Definisi Operasional 


Proses penelitian ini agar mempermudah untuk dipahami pembaca, maka penulis mengemukakan definisi operasional sebagai berikut:
1. Adiwiyata Mandiri adalah  sebuah penghargaan untuk sekolah dasar negeri, menengah pertama negeri, dan menengah atas serta kejuruan negeri di Indonesia yang berhasil dalam pemeliharaan, perlindungan, dan pengelolaan lingkungan hidup serta tata kelola sekolah yang baik.
2. Partispasi adalah keterlibatan siswa dalam proses pembangunan dimana siswa ikut terlibat mulai dari tahap pemberian uang, harta benda, tenaga, keterampilan, dan buah pikiran dalam melaksanakan program adiwiyata mandiri.
3. Sekolah Menengah Atas Negeri 24 adalah objek penelitian yang terletak di Kecamatan Ujungberung Kota Bandung Jawa Barat.
Tabel 1.1 Operasionalisasi Variabel

	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Item Pertanyaan

	Variabel x

Program Adiwiyata Mandiri.
	1. Pemeliharaan lingkungan
2. Perlindungan lingkungan
3. Pengelolaan lingkungan

	Penataan
Pencegahan
Pemanfaatan

	1. Lingkungan taman Sekolah
2. Halaman depan dan belakang Sekolah
3. Ruangan Kelas, Guru, dan karyawan Sekolah
4. Membuang sampah pada tempatnya
5. Pengolahan sampah
6. Pengolahan tanaman
7. Penanaman Pohon
8. Penyehatan Aliran sungai
9. Pembersihan Sungai Cijalumpang
10. Pengelolaan Bank Sampah
11. Kegiatan Kerja Bakti bersama siswa
12. Pembiasaan Kebersihan, Ketertiban, Keindhan
13. Pengelolaan sarana ramah lingkungan.
14. Gerakan Pungut sampah (GPS)
15. Bersih-bersih jalan
16. Pembuatan barang bekas
17. Tanaman Biopori
18. Komposting
19. kelas berkarakter
20. kegiatan UKS
21. Reboisasi
22.Kegiatan Disiplin 
      Tata tertib
23 Pelayanan makanan sehat

	Variabel Y: 

Partisipasi
	1. Harta Benda
2. Tenaga

3. Keterampilan

4. Buah Pikiran

5. Partisipasi Sosial
	Barang atau alat-alat perkakas
Uang
Tenaga
Inovasi
Dorongan
Ide atau Gagasan
Pengalaman

Pengetahuan
Keguyuban
	24. Pemanfaatan Barang-barang Bekas
25. Sumbangan uang
26. Kerja sama siswa dalam kegiatan
27. Terlibat Gotong royong
28. Kemampuan siswa untuk berinovasi hal-hal baru dalam kegiatan
29. Semangat untuk memotivasi dalam hal melaksanakan kegiatan
30. Tanggung Jawab
31. Menyumbangkan ide dan gagasan
32. Membantu  kegiatan dan menularkan pengalaman
33. Membagi Ilmu yang didapat
34. Kekeluargaan
35. Membina Kerukunan dalam sekolah


G.
Metode Penelitian
1.
Metode Penelitian


Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode yang bersifat deskriptif analisis, yaitu suatu metode yang bertujuan untuk menggambarkan kondisi yang sebenarnya pada saat penelitian berupa gambaran sifat-sifat serta hubungan-hubungan antara fenomena yang diselidiki. Data yang diperoleh mula-mula dikumpulkan kemudian dianalisis dan diinterpretasikan guna menguji kebenaran hipotesis yang diajukan.

2.
Populasi dan Teknik Penarikan Sampel


Populasi menurut Soehartono (2011:57), yaitu: “Jumlah keseluruhan unit analisis, atau objek yang diteliti”. Populasi pada penelitian ini adalah siswa SMAN 24 Ujungberung Kota Bandung yang menjadi objek penelitian Program Adiwiyata Mandiri, dengan jumlah populasi 762 siswa yang terdiri dari kelas 12 dan kelas 11.

Sampel menurut Soehartono (2011:57), yaitu: “ Bagian dari populasi yang diteliti dan dianggap dapat menggambarkan populasinya”. Pada penelitian ini yang dijadikan sampel adalah Siswa SMAN 24 Kota Bandung yang menjadi objek penelitian Program Adiwiyata Mandiri dengan teknik penarikan sampel yang digunakan adalah Stratified Random Sampling. Menurut Soehartono (2011:61) stratified random sampling adalah “Pengambilan sampel secara acak berlapis. Jika populasi terdiri atas lapisan atau beberapa stratum (jamaknya disebut strata) dan agar sampelnya juga mencerminkan lapisan-lapisan pada populasi sehingga representative, maka cara pengambilan sampelnya dilakukan dari setiap lapisan secara acak”. Oleh karena itu anggota atau peserta mengambil sebanyak 762 populasi dalam satu sekolah yang terdiri dari kelas 11, dan kelas 12. Peneliti mengambil sampel sebesar 10% dari jumlah populasi dengan perician sebagai berikut:

Tabel 1.2 Sampel

	No
	Kelas
	Siswa
	Sampel
	Jumlah Sampel

	1.

2.
	Kelas 11
Kelas 12

	380
382

	38
38,2

	38
38,2


	Jumlah
	762
	
	76,2



Jumlah semula dari 76,2 peneliti menggenapkan menjadi 77 orang siswa yang akan menjadi kelompok eksperiman (KE) dan 77 orang siswa lainnya akan menjadi kelompok Kontrol (KK) dalam program adiwiyata mandiri di SMA Negeri 24 Kecamatan Ujungberung Kota Bandung ini. Dan diharapkan Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol ini dapat membantu peneliti untuk mencapai tujian dalam proses penulisan ini.

H.
Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:

a. Studi Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data melalui dokumen, arsip, koran, artikel-artikel dan bahan-bahan tertulis lainnya yang berhubungan dengan masalah penelitian.
b. Studi Lapangan
Teknik pengumpulan data mengenai kenyataan yang berlangsung dilapangan dengan teknik-teknik sebagai berikut:

a. Observasi non partisipan yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dengan cara melakukan pengamatan langsung tetapi tidak ikut dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan subjek yang diteliti tersebut.
b. Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara langsung atau lisan yang dilakukan oleh peneliti kepada kepala sekolah dan ketua dari program adiwiyata mandiri SMAN 24 Kota Bandung.
c. Angket yaitu teknik pengumpulan data dengan menggunakan daftar pertanyaan secara tertulis untuk di isi sendiri oleh responden dan diajukan langsung pada responden, yaitu siswa SMAN 24 Ujungberung Kota Bandung. Hal ini dilakukan untuk menjaga kerahasiaan responden.
2.  Alat ukur Penelitian

Alat Ukur yang digunakan dalam penelitian berjudul “Pengaruh Pelaksanaan Program Adiwiyata Mandiri terhadap Partisipasi Siswa dalam menjaga Kesehatan Lingkungan sekolah di SMAN 24 Ujungberung Kota Bandung”, peneliti dalam pengujian hipotesis berupa pertanyaan yang disusun berdasarkan pedoman pada angket dengan menggunakan skal ordinal, yaitu skala berjenjang atau skala bentuk tingkat. Pengertian Skala Ordinal menurut Soehartono (2011:76) yaitu “skala yang terdiri atas sejumlah pernyataan yang semuanya menunjukan sikap terhadap suatu objek tertentu yang diukur.” Skala Linkert bisa dengan cara membuat kategori pada setiap item pertanyaan yang diberi nilai sebagai berikut:

a. Kategori jawaban sangat tinggi diberi nilai 5

b. Kategori jawaban tinggi diberi nilai 4

c. Kategori jawaban sedang diberi nilai 3

d.Kategori jawaban rendah diberi nilai 2

e. Kategori jawaban sangat rendah diberi nilai 1

3. Teknik Analisis Data

    Mann-Whitney U-Test

U-test ini digunakan untuk menguji signifikansi hipotesis komparatif dua sample independent bila datanya berbentuk ordinal. Test ini merupakan test terbaik untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel independent bila ditanya berbentuk ordinal. Bila dalam suatu pengamatan data berbentuk interval, sebenarnya dapat menggunakan t-test untuk pengujiannya, tetapi bila asumsi t-test tidak dapat dipenuhi, misalnya data harus normal, maka test ini tidak dapat digunakan.


Terdapat dua rumus yang digunakan untuk pengujian, yaitu rumus-rumus dibawah ini, kedua rumus tersebut digunakan dalam perhitungan, karena akan digunakan untuk mengetahui harga U mana yang lebih kecil. Harga U yang lebih kecil tersebut yang digunakan untuk pengujian dan membandingkan dengan U table.
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= Jumlah sampel kelompok 1

[image: image7.png]


= Jumlah sampel kelompok 2
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= Jumlah peringkat kelompok 1
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= Jumlah peringkat kelompok 2
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= Jumlah Ranking pada kelompok [image: image15.png]
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= Jumlah rangking pada kelompok sample [image: image19.png]



I. Lokasi dan Waktu Penelitian


Lokasi dan Waktu Penelitian tentang Pengaruh Pelaksanaan Program Adiwiyata Mandiri terhadap Partisipasi Siswa dalam menjaga Kesehatan Lingkungan Sekolah di SMAN 24 Ujungberung Kota Bandung adalah sebagai berikut:

1. Lokasi Penelitian

Usulan Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 24 Ujungberung Kota Bandung. Adapun alasan peneliti memilih lokasi tersebut sebagai berikut:
a. Merupakan salah satu sekolah yang mendapatkan program Adiwiyata Mandiri
b. Tersedianya data yang diperlukan guna menunjang kelancaran dalam penelitian
c. Kurangnya kesadaran siswa dalam memahami dan peduli lingkungan
2. Waktu penelitian dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 1.3 Waktu Penelitian
	No
	KEGIATAN
	TAHUN 2017
	

	
	
	Apr

	Mei
	Jun
	Jul
	Ags
	Sep
	Okt

	Tahap Pra Lapangan
	

	1
	Penjajakan
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Studi Literatur
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Penyusunan Proposal
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Penyusunan Pedoman Wawancara
	
	
	
	
	
	
	

	Tahap Pekerjaan Lapangan

	6
	Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Analisis Data
	
	
	
	
	
	
	

	Tahap Penyusunan Laporan

	8
	Bimbingan Skripsi/Penulisan
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Pengesahan Hasil Penelitian Akhir
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Sidang  Laporan Akhir
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